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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian terhadap Analisis Struktur Jembatan Box Girder dengan 

Metode Konstruksi Balanced Cantilever dan Span-By-Span adalah sebagai berikut: 

1. Jumlah strands dengan diameter 15,3 mm yang dibutuhkan pada metode 

Balanced Cantilever adalah sebanyak 308 strands dan dengan metode Span by 

Span dibutuhkan strands sebanyak 266 strands. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa kebutuhan strands pada metode Balanced Cantilever lebih 

banyak 2,7% daripada metode Span by Span. 

2. Hasil momen pada metode Balanced Cantilever di bagian tumpuan memiliki 

nilai momen negatif yang sangat besar (67,6% lebih besar daripada metode Span 

by Span) sehingga dibutuhkan strands yang cukup banyak di daerah tumpuan 

kantilever seimbang. Sedangkan pada metode Span by Span di bagian tengah 

bentang memiliki nilai momen positif 63,8% lebih besar dari metode Balanced 

Cantilever sehingga diperlukan strands yang cukup banyak di bagian tengah 

bentang. 

3. Terjadi penurunan jumlah strands yang sebelumnya sebesar 13,64% menjadi 

2,7% setelah dilakukan optimasi dengan penurunan rasio φMn dan Mu untuk 

metode Balanced Cantilever di daerah lapangan dari 2,74 menjadi 1,536 dan 

untuk metode Span by Span di daerah tumpuan dari 2,583 menjadi 1,971. 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan terhadap Analisis Struktur Jembatan Box Girder dengan 

Metode Konstruksi Balanced Cantilever dan Span-By-Span adalah sebagai berikut: 

1. Perlu dikaji lebih lagi mengenai optimasi hubungan antara jumlah strands 

dengan berbagai macam mutu beton. 
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2. Perlu dikaji lagi mengenai besarnya reduksi momen negatif antara Pier Segment 

yang dicor monolit dengan pier dan Pier Segment Precast. 

3. Perlu dikaji lagi mengenai perbedaan respon struktur penggunaan dua (2) box 

girder dan satu (1) box girder dengan total lebar jembatan yang sama. 

4. Perlu dikali lebih lagi mengenai perbedaan respon struktur antara metode Span 

by Span per bentang dan Span by Span menerus.  
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